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fgféékang vang-

dijadikan Jjaminany tetap berdada dalam.® ‘kekuasadn

debitur atau pemilik asli dari. barang=barang vang,

dijaminkan tersebut, artinya debitue 5ih o dapats ¢

menggunakan barang jaminan tersebut untik® melakikan

kegiatan - usahanya, hanya miliknya .- :yarig selama’ ’

. P

hutangnya belum dilunasi berada di - tang§dhikredi£urzw
Apébiia hutaﬁgﬂyé telah dibayar lunas maka:bérulah:hakfy

milik atésAAbarangfbarang tersebut kémbéli kepada

debitur. “Hal dipi dikarenakan fiducia - itu sendiri =

berarti penyerahan hak milik atas dasai

epercayaan.
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Sedanggﬂéﬁém;ih&um Islam, dalam hgi“,ini' gadai
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manfaat dafi,barahgnya yang digadailkan’, malahan ,sémuﬁg
marifaatnya tetap kepunyaan dia, pun kerusakan barang

. R

harang yang. digadaikan itu, walaupun tidak cseizin
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arang yang meneerima gadaian tetapi usahanya untuk
menghilangkan miliknya dari barang itu atau
menguranginya. Tidak dibolehkan melainkan dengan iwin
yang menerima gadaian, maka tidaklah sah bagi orang
yang menggadaian menjual barang vang telah digadailkan
itu  begitu  Juga m@nyewaﬁannya apabila masa SEWA
—menyewaﬁy% itu melewati masa gadaian. Yang memegang
gadaian boleh meHgambil manfaat barang vang digadaikan
dengan sehkedar ganti kerugiannya-untuk menjaga barang
it |

{Imam Al-Ghozali, Halal dan haram. GV. Eintang Remaja}
1989, Hal. Z735).

Dalam perjanjian kredit dengan jaminan fiducia,
posisi débitur sahgat lemah kLarena dia hanya
menandatangani perjanjian tersebut, sedang
-ketentuan*katentuan dari perjanjian tersebut sudah
ditentukan oleh pihak bank. Hal ini menyangkut hak dan
kewajiban yang diselenggarakaA oleh pihak~pihak' yang
melakukan perjanjian Jjaminan fiducia (debitur dan

kreditur).

balam pengembalian kredit, debitur dituntut
untuk segera melunasi kreditnya setelah jatuh tempo
yang disepakati bersama. Bila tidak segeré melunasi
semua hutangnya kreditur dapat menuntut sesuai dengan

ketentuan. Alléh SWT berfirman dalam Al-Qur’'an :
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Artinya : Dan tepatilah Jjanjii, karena sesunggubnya
janji itu akan diminta pertanggung jawabnya.
(AS. Al-Isra’” @ I4).

Mengingkari janii dan menunda-nunda pembayaran
hutang akan menimbulkan kesulitan-hkesulitan serius di
kemudian hari baik di dunia dan akhirat. Karena itu
Rosulullah pernah berwasiat bahwa :
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Artinya = Ferkecillah dosa, niscaya kematian akan
menjadi lembut bagimu. Ferkecillah hutang,

niscayva engkauw akan hidup bebas: merdeka.

(H.R. Baihagi). {DR. Hamzah Ya'gub, Hal.223

Tidak sah gadai karena syarat-syarat sebagai berikut
1. Ada perjanjian yang menekan (merugikan) rahin,
seperti penggunaan barang yang digadaikan adalah

untuk/bagi vang menerima gadai semata.

2. Ada perjanjian yang merugikan murtahin/yang
menerima gadaian, seperti gadaian ituw  tidak boleh
dijual walaupun sudah habis temponya tetapi belum

ditebus dan sebagainya.

Fenggunaan barang gadaian asalnya hak yang
menggadaikan karena kepunyaannya, akan tetapi orang

menerima gadaianpun boleh memakainya asal seizin  yang
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menggadaikan. Sabda Mabi SAW @
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Artinya ¢ Funggung binatang yang digadaikan boleh

ditunggangi. Air SUsU binatang yang
8igadaikan, boleh. diminum dengan diberi
nafkah. Dan barang siapa vyang menunggangi
atauw  Tmeminum susunya wajib memberi

makanannya. (Riwayat Bukhori).
(H. Moh. Anwar, Figih Islam. FT. Al-Ma'arif cétakan
ke-2, 1988, Hal.ﬁb}.
Dalam hadist tersebut, terdapat tiga pendapat
vang mengkhususkan pada masalabh binatang funggangan
dan air susunya, yaibto
a. Fendapat Ahmad dan Ishaq
Murtahin boleh mengambil manfaat dari binatang
tunggangan dan meminum SUSsUNYa dengan cara
menyesuaikan harga susunya.

b. Fendapat Jumbhur Ulama’
Murtahin tidak boleh mengambil manfaa? apapun dari
barang gadaian.

c. Fendapat Al—-Auza’i dan Al-lLaits
Maksud dari hadits tersebut adalah jika penggadai
tidak membelanjakan barang gadaian, maka dianjurkan
untuk memberi makan pada binatang tunggangan itu,

hal ini untuk menjaga kelangsungan hidup pada
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L binatang tawé&b@t?*

(Imam Muhammad bin Isma’'il AL< hahlanl."sabulus
Salam: Darul” Fm#r, Juz 2. Hal. ql)""1 : R

E. Obyek Jaminan

;

barang bergerak_

~,,

balk di negeri Belanda maupun di negeri Indbnésia,:

hal ini memjadi yur;sprgden51

¢

wutnaan NG

Fangaddilan . Tihggi Surabaya datam ke

188/19580 Fdt térﬁahggal‘ﬁﬁ Maret -1951 rdan Maﬁlamah

Agung dalamn kmpukuﬁan Mo. 372 k/ 1p/19]0 tanggél vi_

&

September 19271, berpendapat sama, yaitu fiﬂucia hanya 4

sah sepanjang mengenal barang bergerak;

(Dey Hoey Tiong, S.H. Hal. 48).

Menurul sejarahnya henda berqerah- yangf daﬁat

difiduciakan ialah  benda beﬁgerak (berujud) vaitu
antara lain harangmbarang perntagaanq inVEDtarigg;
ternak dll. Dleh karena  itu psrlu sekall_'diadakan7-

,pembatasan pembatasan obvmk Jamlnan flduc1a, hhusubnya

PR . i

1 L

untuk melxndungL ra&yat VPLLI dan penguﬁdha e}unoml

lemah. a o . .
’ :

3

" pilihat dari segi kepastian hukum, Lelah ,bangakﬁ

bhuah pikiran yang dikemukalkan, akan Letapl pikivran

mengenai berlindungan Eakyat kecil hiﬁgga' sekaréhg
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masih relatif sedikit dikemulkakan. Untuk itu mengenail

pbyek fiducia i perlu dipertimbanghkan Ltk
dipergunakan pada benda-benda tertentu sajia.

{(Frof. DR. Mariam Darus Badrulzaman, $S.H. Hal. 103Z).

Sebelunm penulis jelaskan tentang benda di lihat
dari segi tetap lidaknya atau dapat tidaknya suatu
benda dipindahkan dari tempat asalnya, benda di  bagi

. . "
menjadi ¢ o al-ugar ()Lh_“““adﬂ‘ = henda tetap)
. LX)
al=mancuel  ( ‘m___j}guAlm benda bergerak).
g "e. ‘
a. Malul llgar (_)\__Jh&L_JLa:: henda tLetap adalah ¢

Benda—-benda  yang  tidal  mungkin {tidalk dapat)

asalnya k

m

dipindankan dan  divbah  dars tempal

bempat lain dalam  hal ini,  menarul o Imam Hanafi
L

hanya bumi smaja. Maloul  Mangul (Q— J_g—ﬁ-&m s

benda bergeral) adalah benda yang  maunglin (dapat)

dipindah dan divbah dari  asalnya ke wempat  lain
dengan Lentuk sorbe keadaannya tidak herubah.

Memarwl ITmam Hevifah, malul manguel adalah s

i s s e g £y )5 i

A-——--.Ju‘ﬂ__a:!r‘”‘l‘ £J}J5Am g—fvg}*g—au £ .:ﬁa
. LJH} &..;.z%.o

Artinya @ Sesuatu  bhenda  yang munglin (dapat)
dipindahkan dari tempat asalnya ke tempat
1ain baik bentuk serta hkeadaan tetap
ataupun berubah karena perpindahan itu.
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Sedang malul wugar adalah @
LI . « ° . - we
=) y‘m.ﬁj QL@Q_SAJ:‘WJ M@tﬂb

Artinya @ Sesuatu benda yvang tidal mungkin (dapat)
dipindahkan dari tempat asalnya ke tempat
lain dan vang demikian hanya bumi.

Imam Mali herpendapat bhahwa benda-henda

seperti gedung, pohon, jembatan dan sebagainya itu

termasulk benda tetap, pendapat beliau
> X “w ® 0,
Hﬁ)’l Q_Jj_.,mwj W*Q{&“M@ﬁb

Sasuatu benda  yang  mungkin o (dapat)
dipindahkan dari tempat asalnya ke tempat
Tain  dengan  bentulk  dan  keadaan  tetap

el semala.

Artinya o

Sedang al-ugar adalah  Dbenda-benda yang selain
demilian Ltuw. |

(Drs. Masduha ﬁbdurrahman, Fengantar dan asas—asas
Hukum Ferdata Islam. Central Media, cetakan I, 1992
hal. 49). '

Didalam praktelk perkreditan | sekarangs,
penyerahan milik secara fiducia telah berkembang
sedemikian  rupa  sehingga tidak hanya meliputi
inventaris parusahaan, barang perniagaan, hasil
pertanian dan sebagainya. Dan yang menjadi masalah
apalkah benda teitap daﬁat menjadi obyek  fiducia P

Dalam hal ini acla heberapa pendapat vang

mamungkinkannya fiducia juga dapat tertuju  pada



benda tetap;“ﬁiﬁlo daiam;'tuiiéanéygx*dengan tegas

.

mengemukakan bahwa

"Fiducial: juga dilaksanakan terhadap benda-benda
tetap meskipun. dalam praktek tidak banvak terjadi, = i
karena Jika"dibandingkan dengan hipitek bagi para. ... "
berpiutang baptuk jaminan hypotee ini lebih. kuat -
memberikan jaminan". ol '

S

Menurut  Veenhoven Fiducia = juga . dapd

dilaksanakan, atas benda tetap, dikemulan bahwa s .
"Fada asasnya semua benda, bailk benda = bergerak -
maupun banda tak bergerak, vang. s&cara . yuridiss
tdapat diseraklkan hal miliknya,; .juga dapat .«
diserahkan hak miliknya. atas kepercayaan. sebagai
jaminan". - I : ' ) o : '
(DR, Ny. Eri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. Hal . 359
Jika dalam obysk jaminan fiducia tidak hanya .-
pada benda bergeral, artinya benda téiap juga“dapaﬁsf::h
dijadikan obyel Jaminan setelal -  mengalamd
Cperkembangan peésat pada fiducia ity sendiri. Hal:
ini sesuail denggn apa yang terdapat pada  gadai -
dalam hukum Islam yang tidak mengkhususkan obyek’
benda Sebagai'j@minan;
) B ' - )

Sébagaiw\bhkti 'bahwé . hukium

mengkhususkan whyek dalam jaminan adalah adanya ®

‘hadist yang dirdwayatkan oleh Al~Buchori, SQbaga;?.

berikut _ . R e



) Artinya 3 Sesungguhnya Nabl
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' Yahudl
e dan bed
menggadaikaﬁ* haju besinya.
# .0 7 dikategorikan sébagai benda  bdri
. - T A T e . R
" Jaminalr gadai cpada orang. Yahudi tersebut

- a  ‘@Bedang padd benda tetap, Cterr
.M. Hasbi Ash-€ hldu i@y 3 anyatakarn b ahwd :

ar“ 'hérﬁa? ,

har*a itﬂ'

. . L "Menggadaika
yang tidal i

harta yang dapgi duhnq. sepan;
seEperti budql g&dh_ i L

(M. nﬂub;~ﬁaf»Qh:ddleqy Hulum~hulumi
Bu]an Blntwng‘ Jakarta, L B2. Hal.

Ulama’ 'Sya%i’igah » 5ér§§ﬁagﬁétff
;penggadéiahiﬁah bila'd;bénqhi tiga: Qéitu
a. Harus bér@bﬁ“baraqg» g .
bi Péhg;

digadaikan iidak terhalang. }" .5. S
c. Barang yangfdigadaikan bisa dij@é}i!b%la;géﬁq

~ 3

x ' tiba masa p@lunasan,f
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DR : ; 'Jadilv jtiga sesuai dengan

perbanhan ;q; - Indonesia yang‘_@éménuhiﬁ
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‘ﬁucia ”dépat Juga*‘”
hbergerak, asal. Saja dﬂdaffarhan daﬁ

-memenuhi *hsyarat'tewt@ntu. Jf
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perjanjian fiduciat « ‘terjadi

3, debitur, maka pihak “bank

Jika

wanprestasi .
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menuntutnya kerpengadilan, bila dalam ‘Surat. panggilan.”

I dan I tidak dapat perhatian dard
'Hakimlah yang.berhék uh ik mémutusganpygﬁf

.

runtutan ini adalah;

Dasar dari

Perdata yaﬁg,magy‘ﬁéﬁén Eahwa :
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‘SEdadg wﬁéﬁgénai - apa  yang tydapatéﬁ'diﬁumﬁdﬁ"

’ dltentuban dmlam pasal l”&7 KUH Ferata. Vhitu s

,apa per:katan tndak dlpenuha
Atwimasih dapdt_ dilalk
yang Cladn, . untuh'




dafi harta temsebutm hakim boleh. mencegah

hartanya). Demikian pendapat Malik dar® Afmad

.hartanya ada b@hprnpa dinar, maka., bolehg

.}pgndapat Malilr.3 Syafiti ﬁan*ﬁhmad, Haklm boleh men3ua1

harta si muflis, 'apabila si mufli send1r1 dangani

pprsetuguan, ,atdubah ia  akan mPnuntu+
persetujuan dlSPFtal penggantlan bnaya. .
bunga" : :

"'E‘

AEau iflas yaltu,

dikatakan tafli_

harta hlngga leab dapat harta Citu-

dihukmm.mufliﬁ}u@tﬂk lméntaﬁarrufkan'}ﬁ,

tidak mem@]ﬂratban orang- orang yang mmmb;rJ “hutangnya-

v

kepadanya ﬁmencjt

jah.  muflis 'umtmh““;MQntasarfufkéh'

LMenQﬁuE Aby Hanifahff tidaﬁ ,bblé&‘

Iaer si munl-z . tapi dipenjarakannya | sehingga  ia s

membayair hutaﬁgnhL.angnya,‘Halau, acda arta bag;m&aq'

tidak - boleh hahlm mun%a arrufban har+'xtﬁe&qali?fkaféu

e

'dirham;"{

harta sedirham médang hutangnyavbebeﬁa

dapat digenggamnya oleh hakim dengan £ d' ¢ﬂitQﬁ§guﬁ$i""

i °8 : .

muflis.;tua Ha;aqﬁqhutangﬁya beb@rapaf'airham ”Sedahé

i e \'r

hartanya ﬁleh hahlm unLuP'mambayar hutangnya.
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* '2‘

manjualnya, atau membagi‘harté itu antara »qrangFQrénq
yang memberl hutang dan lepada mas;ngwma51ng dlberlh

m@nurut Jumlah atau 1mbalan dan bandlngan Jumlah .ygn
A3 K

A
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dlhutanghan,

?f S (M. Hasbl As~5 dlLQYu Hal. 409¥1;
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Jr? ”ha?tanya‘ﬁ&anf QMberitahghan lcpad

memptnyan Qidt ng atasnyalagar.datapg“
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S (DR. H. Hamzahﬂvg’qub. Hal . 2?9)
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vang dijual. daii, “hart

Twnlanq»1[ Qféng yanq

S Jacur iflas. ada dua macam barang  yang. dijual dar

harta .orang yang Hatuh iflas yaitu -

LTI =

&. Barang yang;tr gadail; sebelum barang

b.’ Baranq yeng tidak targadaid . i
*,murfahln - pada  saa
g L fmh membuktikaﬁ~5géqai3mnYajfkébadéf
hakim,tpan“i«,bewSumpaﬁ atas benda
) S@ymgyanya baglzl,kim'
” v P
_dijual; harta orang. yang

' mencar1~car1 orang yang-

.

mﬂmerlntahkan kepqdagharang .yang ifli5/gﬂﬂ¢ukj

s
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menghadlrl penjudlan atau mewaklll Drang Vlaif’ dengan¥y

dn- .nakimffméﬁyuku



“atau oleh oran

. ‘Bahws Barang

mereka, makd dijual oleh orang vang

{Al-Tmam Asi‘v

Qhaﬁ.ﬁéi

- dikemukakan oleh Imam Syafi’i Ahmas

b. Rahwa nila

-

Hiputuskan

28

rendah . da

disuwruh memilih antara '

. e -

atau dkut daiaﬁfpem@ég

ca

hilmam‘ﬂﬂiikkga'

p 3

' 'ﬁtéksebut?
pailits Jikd .nilainya sama atau.

R S
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barang harus dilihat

ga - semula, . mak

‘mengambi 1

L1l barang itu sendir

“harig  dir

semula, maka barang terseblt diputus
yakni si penjlual. Tetapi " jika

bf”f;banyék;fmakazbﬁhjual diggﬁi éebénf

‘Urang




Pendapat ini dikemubkakan oleh segolongan Atsar.

¢f. Eahwa bagaimanapun juga para-’ kreditur - harus

N

mengikuti pemililk barang. Fendapat ini  dikemukakan

oleh Imam Abu,Haﬁifah ahli kKufah.

(Ibnu Rusy. Bidayatul MujtahidnnHaI;

»

Jadi harta yvang bisa ditagih'cleh*hreditut dari

debituwr yang pd&ilit adélahg barang yang . tergadaf 'dénL.

barang yang tidalk tergadad tergantung: kepada macam dan
kadar baramgnya.

Silang pendapat dalam masalah’ ini berpanghél

»,

L <

. pada hadits shobih dari Abu  Hoarairah ® RA. bahWa.

Rosulul Lab SAM;IQEFQabdm_n f‘h ; ’

d{:“ 3ﬂ3ﬁé§:

v

ang

CArtinya @ Siapa saja orang yang pailit kEmudian  or.
lain. mendapati hartanya itu sendiri, maka ia -
lebin bfehak atas barang tefsebut dari pada
lainfya. - e e PR

Madits ini dikeluarkan, olebh Malike  Buchori -dan ™ |

Muslim danaﬁatqmwatanya;p@rqekatéhfw;SéEéhg' kaﬁa%katéa

hadits ini dari Imam Malik.



